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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 
Aktiva Lancar

Kebutuhan perusahaan dalam aktiva lancar adalah untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. Unsur modal kerja sendiri meliputi aktiva lancar seperti kas, surat berharga, piutang dan persediaan. Untuk menganalisa perputaran aktiva lancar yang terjadi di suatu perusahaan perlu adanya analisa manajemen aktiva lancar yaitu yang menyangkut keputusan dalam aktiva lancar setiap periode. Salah satu unsur dari aktiva lancar adalah kas atau investasi dalam kas, dengan menerapkan pengelolaan kas, piutang, dan persediaan yang baik.
2.1.1 
Pengertian Aktiva Lancar


Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002 : 169) memisahkan aktiva berdasarkan jangka waktu yang diperlukan aktiva tersebut untuk berubah menjadi kas, seperti kutipan berikut :
“Berdasarkan tradisi, telah dilakukan pemisahaan aktiva antara aktiva lancar (pembelanjaan jangka pendek) dan aktiava tetap (pembelanjaan jangka panjang). Aktiva  lancar adalah aktiva yang dapat diubah menjadi kas dalm jangka waktu paling lama satu tahun. Aktiva-aktiva tersebut yaitu : kas, surat-surat berharga, piutang dan persediaan. Sedangkan aktiva tetap adalah aktiva yang tidak berubah menjadi kas dalam jangka waktu satu tahun, biasanya dimasukkan dalam pembicaraan pengganggaran modal (Capital Budgeting).” 
Pengertian aktiva lancar menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti (2002 : 169) adalah  sebagai berikut :

“ Aktiva lancar adalah aktiva yang secara normal berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun atau kurang.”


Menurut Alimansyah dan Padji (2006 : 284)  definisi aktiva lancar yaitu :

“ Aktiva lancar adalah harta perusahaan yang dapat ditukar dengan uang tunai dalam waktu relatif singkat. Biasanya ukuran waktunya yang dipakai ialah siklus usaha atau tahun buku. Yang termasuk aktiva lancar ialah uang kas, rekening giro bank, investasi jangka pendek, piutang usaha, persediaan barang, biaya dibayar di muka, wesel dll.”

Bambang Riyanto (2001 : 19) mendefinisikan aktiva lancar sebagai berikut:

“Aktiva lancar adalah aktiva yang habis dalam satu kali putaran dalam proses produksi dan proses perputarannya adalah dalam jangka waktu pendek (umumnya kurang dari satu tahun).

Dari beberapa pengertian aktiva lancar di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aktiva lancar adalah aktiva yang dapat dijadikan kas dalam waktu yang singkat dalam kurun waktu satu tahun atau kurang yang terdiri dari kas, rekening giro, piutang usaha, persediaan, wesel, dan lain sebagainya.

2.1.2 
Kelompok Aktiva Lancar


Menurut S. Munawir (2004 :14) yang termasuk kedalam kelompok aktiva lancar adalah sebagi berikut :

1. Kas atau uang tunai yang dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Uang tunai yang dimiliki perusahaan (misalnya uang kas yang disisihkan untuk tujuan penulasan hutang obligasi, untuk pembelian aktiva tetap untuk tujuan-tujuan lain) tidak dapat dimasukan kedalam pos kas. Termasuk dalam pengertian kas adalah check yang diterima dari para langganan dan simpanan perusahaan di bank dalam bentuk giro atau deman deposit, yaitu simpanan bank yang dapat diambil kembali (dengan menggunakan check atau bilyet) setiap saat diperlukan oleh perusahaan.
2. Investasi jangka pendek (surat-surat berharga atau marketable securities) ;
yaitu investasi yang sifatnya (jangka pendek) dengan maksud untuk memanfaatkan uang kas yang untuk sementara belum dibutuhkan dalam operasi. Syarat utama agar dapat dimasukkan dalam investasi jangka pendek adalah bahwa investasi itu harus marketable ; artinya setiap perusahaan membutuhkan uang, investasi ini dapat segera dijual dengan harga yang pasti. Yang termasuk investasi jangka pendek adalah : deposito di bank, sertifikat bank dan investasi yang mudah diperjualbelikan. Investasi jangka pendek ini disajikan dalm neraca sebesar harga perolehannya ataiu harga pasar mana yang lebih rendah.
3. Piuatng wesel, adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyatakan dalam suatu wesel atau perjajian yang diatur dengan undang-undang. Karena wesel pembuatannya diatur dengan undang-undang, maka wesel ini lebih mempunyai kekuatan hukum dan lebih terjamin pelunasannya dan piutang wesel (notes receivable) ini dapat diperjual-belikan atau didiskontokan. Dengan didiskontokannya piutang wesel tersebut, timbullah contingentliability, yaitu hutang yang mungkin akan terjadi di masa mendatang pada saat jatuh tempo wesel yang bersangkutan karena pembuat wesel tersebut tidak mampu membayar wesel yang bersangkutan.

4. Piutang dagang, adalah tagihan kepada pihak lain (pada kreditur atau langganan) sebagai akibat adanya penjualan barang secara kredit. Pada dasarnya piutang dapat timbul tidak hanya penjualan barang dagangan secara kredit, tetapi dapat karena hal-hal lain, seperti piutang kepada pegawai, penjualan aktiva secara kredit, penjualan saham secara angsuran, atau adanya uang muka untuk pembelian atau kontrak kerja lainnya. Piutang-piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan harus disajikan dalam neraca secara informatif.

5. Persediaan, adalah semua barang-barang yang di perdagangkan yang sampai tanggal neraca masih di gudang atau belum terjual. 

6. Piutang penghasilan atau penghasilan yang masih harus di terima, adalah penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaan karena perusahaan telah memberikan jasanya tetapi di terima pembayarannya sehingga merupakan tagihan.

7. Persekot atau pembayaran yang diterima di muka, adalah pengeluaran untuk memperoleh jasa dari pihak lain, tetapi pengeluaran itu belum menjadi biaya atau jasa pihak lain itu belum dinikmati oleh perusahaan pada periode ini melainkan pada periode berikutnya.
2.1.3 
Perputaran Aktiva Lancar

Untuk dapat melihat  perputaran aktiva lancar dalam suatu perusahaan,  maka dapat digunakan perbandingan indikator antara penjualan bersih dengan aktiva lancar. Seperti yang diungkapkan Bambang Riyanto (2001 ; 64), bahwa tingkat perputaran modal kerja dan aktiva lancar dapat pula dihitung dari neraca dan perhitungan laba rugi (income statement) pada suatu saat tertentu, dengan cara sebagai berikut :






    Net Sales



Current Assest Turnover  =

   





 Current Assets

Dimana :


Current Assets Turnover = Perputaran Akyiva Lncar


Net Sales

    = Penjualan Bersih


Current Assets
    
    = Aktiva Lancar

2.2
Profitabilitas


Tujuan didirikannya sebuah perusahaan tentunya memiliki tujuan tetentu, salah satu pokoknya adalah mendapat sejumlah keuntungan atau laba yang diharapkan sesuai dengan apa yang dikorbankan. Namun tidak semua perusahaan mendapatkan laba dalam setiap usahanya karena hal tersebut sangat erat kaitanya dengan strategi usaha yang dilakukan.

Banyak perusahan-perusahaan kecil dengan modal yang sangat minim dapat berubah menjadi perusahaan besar dan dapat meraup keuntungan yang besar. Namun, tidak sedikit perusahaan dengan modal yang kuat tetapi menjadi pailit setelah beberapa tahun beroperasi. Hal ini bisa disebabkan oleh karena biaya operasi yang dikeluarkan lebih besar dari pada pendapatan yang diterima oleh perusahaan.


Kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan atau laba tersebut sangat tergantung pada bagaimana perusahaan tersebut menerapkan konsep strategi atau perencanaan jangka pendek maupun jangka panjang sesuai dengan bidang tugas masing-masing, dan pelaksanaannya dilakukan dengan prosedur dan kinerja yang telah ditentukan oleh perusahaan sebelumnya.

Berikut adalah beberapa definisi dari laba yang dikutip dari beberapa sumber.


Laba menurut Wild J. John, at all (2005 ;407) adalah sebagai beikut :

“Laba merupakan selisih dari pendapatan dan keuntungan setelah dikurangi beban dan kerugian.”


Sedangkan pengertian laba menurutr Alimansyah dan Padji (2006 : 408) adalah sebagi berikut :

“laba adalah kelebihan pendapatan diatas biaya.”


Dari beberapa definisi tersebut di atas dapat dilihat dua unsur penting yang menentukan laba, yaitu pendapatn dan biaya. Pendapatan dapat diartikan sebagai penerimaan baik tunai maupun bukan tunai yang merupakan hasil dari penjualan barang atau jasa dalam jangka waktu tetentu. Sedangkan biaya dapat diartikan sebagai segala pengeluaran atau pengorbanan yang tidak terhindarkan untuk mendapatkan barang atau jasa. Biaya sendiri diukur dari nilai aktiva yang dikeluarkan.


Bila pendapatan melebihi biaya, maka selisihnya adalah laba, dilain pihak bila biaya melebihi pendapatan maka selisihnya merupakan kerugian. Dari urauain diatas dapat disimpulkan laba adalah selisih positif antara pendapatan dan biaya.


Semakin tinggi penjualan barang dan jasa, maka laba yang diperoleh akan meningkat dan profitabilitas juga meningkat. Namun, semakin rendah penjualan barang atau jas , maka laba yang diperoleh akan turun dan profitabilitas juga akan ikut turun.
2.2.1
Pengertian Profitabilitas 

Bambang Riyanto (2001 : 35) mendefinisikan profitabilitas sebagai berikut:

“Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama suatu periode tertentu.”


Dewi Astuti (2004 : 36) juga mendefinisikan profitabilitas sebagai berikut:

“Profitabilitas yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba.”

Dari beberapa pengertian profitabilitas tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas adalah kemampuan sebuah perusahaan dalam memperoleh atau menghasilakan laba dalam hubunganaya dengan penjualan dan investasi dalam suatu periode tertentu. 
2.2.2
Analisa Rasio


Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relavan dan signifikan (berarti). Rasio keuangan hanya menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya. Dengan penyederhanaan ini kita dapat membandingkannya dengan rasio lain sehingga memperoleh informasi dan memberikan penilaian.

a. Pengertian Analisis Rasio
Suatu rasio mengungkapkan hubungan antara suatu jumlah dengan jumlah lainnya atau perbandingan antara satu pos dengan pos lainnya. Suatu rasio akan menjadi bermanfaat bila rasio tersebut memang memperlihatkan suatu hubungan yang mempunyai makna. 

Pengertian mengenai analisis rasio ini dijelaskan Dwi Prastowo dan Rifka Julianty (2005 : 76) sebagai berikut:
“Analisis rasio merupakan analisis yang dapat menyingkap hubungan dan sekaligus menjadi dasar pembandingan yang menunjukkan kondisi atau kecendrunga tidak dapat dideteksi bila kita hanya melihat komponen-komponen rasio itu sendiri.”

Data pokok yang digunakan sebagai input dalam analisis rasio adalah laporan laba rugi dan neraca perusahaan. Dalam kedua laporan ini akan dapat ditentukan sejumlah rasio dan selanjutnya rasio ini dapat digunakan untuk menilai beberapa aspek tertentu dari operasi perusahaan.
b. Fungsi Analisis Rasio
Analisis rasio pada dasarnya merupakan suatu alat analisis laporan keuangan yang umum digunakan untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini, dan kemungkinannya di masa depan. Hasil analisis rasio akan memberikan pengukuran relatif dari dasil operasi perusahaan.
Fungsi analisis rasio dinyatakan Dwi Prastowo dan Rifka Juliaty (2005:76) sebagai berikut:

“Analisis rasio berfungsi untuk menilai efektivitas keputusan yang diambil perusahaan dalam rangka menjalankan aktivitas usahanya.” . 

c. Keunggulan Analisa Rasio

Menurut Sofyan Syarif Harahap (2007 : 298) analisa rasio memiliki keunggulan dibandingkan teknik analisis lainnya. Adapun keunggulan tersebut adalah :
1. Rasio merupakan angka-angka atau ikhtisar statistik yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan.

2. Merupakan pengganti yang lebih sederhana dan informasi yang disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit.

3. Mengetahui posisi perusahaan di tengah industri lain.

4. Sangat bermanfaat untuk bahan dalam mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-score).
5. Menstandarisir ukuran perusahaan.
6. Lebih mudah membandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat perkembangan perusahaan secara pwriodik atau “time series”.

7. Lebih mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang akan datang.

d. Keterbatasan Analisa Rasio
Di samping keunggulan yang dimiliki analisa rasio diatas, teknik ini juga memiliki beberapa keterbatasan yang harus didasari sewaktu penggunaannya agar kita tidak salah dalam penggunaannya.


Menurut Soyan Syarif Harahap (2007 : 298) adapun keterbatasan analisa rasio itu adalah :

1. Kesulitan dalam memilih rasio yang tepat yang dapat digunakan untuk kepentingn pemakainya.

2. Keterbatasan yang dimiliki akuntansi atau laporan keuangan juga menjadi keterbatasan teknik ini seperti :

a. Bahan perhitungan rasio atau laporan keuangan itu banyak mengandung taksiran dan judgement yang dapat dinilai bisa atau subjektif .
b. Nilai yang terkandung dalam laporan keuangan dan rasio adalah nilai perolehan (cost) bukan harga pasar. 

c. Klasifikasi dalam laporan keuangan bisa berdampak pada angka rasio.

d. Metode pencatatan yang tergambar dalam standar akuntansi bisa diterapkan berbeda oleh perusahaan yang berbeda.

3. Jika data untuk menghitung rasio tidak tersedia, akan menimbulkan kesulitan menghitung rasio.

4. Sulit jika data yang tersedia tidak sinkron.

5. Dua perusahaan dibandingkan bisa saja teknik dan standar akuntansi yang dipakai tidak sama. Oleh karenanya dilakukan perbandingan bisa menimbulkan kesalahan.
e. Rasio Profitabilitas

Rasio untuk mengukur profitabilitas ada beberapa macam, masing-masing 0pengembalian perusahaan dihubungkan terhadap penjualan, aktiva, modal atau nilai saham. Rasio yang sering menjadi perhatian dan fokus utama dari para investor atau pemegang saham adalah laba bersih. Para pemegang saham dan calon investor sangat berkepentingan untuk mengetahui perhitungan laba bersih perusahaan. Karena sebelum memutuskan untuk melakukan investasi mereka harus mengevaluasi kemampuan perusahaan tersebut memperoleh laba saat ini atau pada masa yang akan datang. Untuk menganalisa profitabilitas perusahaan, maka diperlukan rasio profitabilitas yang pada hakekatnya penggunaan suatu alat-alat analisa keuangan tergantung pada kebutuhan dan keperluan pengunanya.
Agus sartono (2002 : 64) menyatakan bahwa ;

“Rasio profitabilitas merupakan kegiatan dari manajemen yang secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang didapat dalam hubungannya dengan penjualan, aktiva maupun investasi.”

Adapun rasio-rasio yang dimaksud adalah :

1. Gross profit margin (marjin laba kotor), adalah rasio antara penjualan dikurangi dengan harga pokok penjualan (laba kotor) dengan penjualan. Rasio ini mengukur laba pokok yang dihasilkan dari setiap penjualan. Gross profit margin yang rendah dari rata-rata industri menunjukkan harga jual perusahaan lebih rendah atau harga pokok penjualan yang relatif lebih tinggi atau keduanya.

2. Net profit margin (batas laba bersih), adalah rasio antara laba setelah pajak dengan penjualan, yang mengukur laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan. Rasio ini di bandingkan dengan rata-rata industri.

3. Return on investment atau return on total assest,  adalah rasio antara laba setelah pajak dengan total aktiva. Rasio ini mengukur tingkat keuntungan yang dihasilkan dari investasi total. Rasio yang lebih rendah atau karena perputaran total aktiva yang rendah atau keduanya.

4. Ratio on net worth (rasio kekayaan bersih), adalah rasio antara laba setelah pajak dengan kekayaan bersih atau modal sendiri yang menunjukan besarnya laba yang tersedia bagi pemegang saham.


 Dalam hal ini , maka nilai profitabilitas suatu perusahaan dapat dilihat dari suatu perbandingan antara laba bersih setelah pajak (net profit after tax) dengan total aktiva (total assest). Perbandingan tersebut biasa disebut dengan retrun on investment (ROI). ROI ini sering juga disebut dengan retrun on total assest.


Seperti yang diungkapkan oleh Lukman syamsuddin (2007 : 63) sebagai berikut :



“retrun on investment (ROI) atau yang sering disebut dengan ‘retrun on total assest’ adalah merupakan pengukuran kemapuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik perusahaan.”

Retrun on investment (ROI) dapat dihitung sebagai berikut :

                                                              
 Net Profit After Tax 

   


ROI   =

                                                                    Total assets    
Dimana :


ROI


= Return On Invesment


Net Profit After Tax
= Laba bersih setelah pajak


Total assets

= Total aktiva


Oleh karena alas an tersebut di atas, maka penulis memilih rumus ROI atau yang sering disebut dengan retrun on total assets  sebagai alat ukur profitabilitas . hal ini dikarenakan ROI merupakan alat ukur perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang diinginkan dilihat dari jumlah keseluruhan aktiva perusahaan.


Seorang manajer keuangan perusahaan haruslah memiliki alat analisis agar dapat membuat kebijakan yang rasional yang sesuai dengan tujuan perusahaan. Analisa keuangan perusahaan disamping dilakukan oleh pihak intern juga sering dilkukan oleh pihak eksteren (kreditor dan investor). Perusahaan perlu melakukan evaluasi kinerja keuangan perusahaan dalam beberapa periode dengan menggunakan rasio keuangan karena perusahaan harus dievaluasi keadaan masa lalunya untuk mengetahui arah perkembangannya dan agar perusahaan dapat melakukan tindakan yang sesuai untuk jangka menengah maupun jangka panjang.
2.3
Pengaruh Perputaran Aktiva Lancar Terhadap Profitabilitas Perusahaan.


Salah satu kendala dalam mempertahankan perputaran aktiva yang cukup sesuai dengan profitabilitas perusahaan adalah kesulitan dalam perkiraan jumlah aktiva lanncar yang tepat dalam suatau kurun waktu tetentu. Kesulitan tersebut dapat dilihat dari saat menetukan jumlah persediaan yang sesuai dengan kebutuhan penjualan, mempertahankan piutang dagang dengan yang diperlukan untuk kebijakan kredit yang optimal dan dalam menentukan jumlah kas yang sesuai dengan pengeluaran yang diperlukan.

 Menurut, Agus Sartono  dalam bukunya “Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi” (2002 : 124-125) juga mengungkapkan bahwa:

“Dengan menggunakan hubungan antara perputaran aktiva dengan net profit margin maka dapat di cari earning power atau retrun on assets ratio”

Sementara menurut Wild J. John, at all (2005 : 124-125) mengemukakan bahwa :

“Hubungan laba rugi disebut margin laba (profit margin) dan mengukur profitabilitas perusahaan relative terhadap penjualan. Hubungan antara aktiva dan penjualan disebut perputaran aktiva (asset turnover) dan mengukur efektivitas  perusahaan untuk menghasilkan penjualan dengan menggunakan aktivanya. Pemisahan ini menyoroti pemisahan tiap komponen, baik margin laba maupun perputaran aktiva dalam menentukan pengembalian atas aktiva. Analisis tingkat pertama terpusat pada interaksi antara margin laba dengan pertukaran aktiva tingkat keduanya menyoroti faktor penting lain dalam penentuan margin laba. ” 

Dengan demikian berdasarkan uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa pertukaran aktiva merupakan faktor yang mempengaruhi return on assets dimana faktor yang mempengaruhinya yaitu perputaran aktiva lancar sehingga perputaran aktiva lancar berpengaruh terhadap profitabilitas (return on assets).
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